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ABSTRACT 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh antara financial knowledge, financial skills, dan income terhadap 

financial management behavior generasi Z. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik non-probability sampling. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu generasi Z yang lahir pada tahun 1997 – 

2005 sebanyak 160 responden. Tahapan analisis data dalam penelitian ini 

meliputi analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji r-square, dan uji hipotesis dengan 

analisis path coefficient. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa income 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial management 

behavior. Sementara financial knowledge dan financial skills berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial management behavior. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada penyebaran kuesioner dalam hal proporsi responden, baik 

dalam segi gender maupun rentang usia. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

dapat melakukan perluasan responden dan cakupan kriteria pada variabel 

income. 

 

Kata Kunci: financial knowledge, financial skills, pendapatan, perilaku keuangan. 

 

 

 

 

mailto:18311480@students.uii.ac.id


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 

Vol. 01, No. 01, 2022, pp. 189-207 
https://journal.uii.ac.id/selma/index  

______________________________________________________________________ 
 

190 
 

PENDAHULUAN 

Financial behavior merupakan isu keuangan yang cukup sering dibahas. 

Financial behavior ini juga sering disebut dengan financial management 

behavior. Pandemi covid-19 menyebabkan perekonomian menjadi tidak baik, 

sehingga diperlukan adanya financial management behavior yang baik agar 

individu tidak mengalami kesulitan financial di kemudian hari. Begitu pula 

generasi Z yang saat ini ada pada usia remaja dan dikatakan sebagai generasi 

yang konsumtif, tapi juga melek knowledge investasi. Maka generasi Z harus 

memiliki financial management behavior yang baik agar dapat memenuhi 

keinginan dan kebutuhannya dengan baik, serta berinvestasi tanpa perlu 

melakukan pinjaman yang akan menimbulkan banyak risiko. 

Menurut Ida dan Dwinta (2010) berkembangnya financial behavior 

dipelopori oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan 

keputusan. Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengelola, 

merencanakan, dan menyimpan keuangannya. Xiao (2008) menyatakan bahwa 

financial behavior merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan 

pengelolaan uang. Secara singkat, financial management behavior berhubungan 

dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan 

keuangan mereka (Ida dan Dwinta, 2010). 

Terdapat banyak penelitian terdahulu mengenai financial management 

behavior dengan berbagai variabel yang memengaruhinya, diantaranya yaitu 

variabel financial, financial skills, dan income. Berdasarkan penelitian Ida dan 

Dwinta (2010) menyatakan bahwa income tidak berpengaruh terhadap financial 

management behavior, namun terdapat pengaruh financial knowledge terhadap 

financial management behavior. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 

Kholilah dan Iramani (2013), menunjukkan bahwa financial knowledge dan 

income tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. Kemudian 

berdasarkan penelitian Dewi, et al (2020) menyatakan bahwa financial skills 

memiliki pengaruh terhadap financial behavior. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kembali pengaruh 

financial knowledge, financial skills, dan income terhadap financial management 

behavior. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu merubah 

locus of control dengan financial skills. Selain itu, penelitian ini difokuskan 

terhadap generasi Z. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Financial Behavior 

Financial behavior juga sering disebut dengan financial management behavior. 

Menurut Ida dan Dwinta (2010) berkembangnya financial behavior dipelopori 
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oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Financial 

behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengelola, merencanakan, dan 

menyimpan keuangannya. Xiao (2008) menyatakan bahwa financial behavior 

merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan pengelolaan uang. 

Kemudian menurut Nababan dan Sadalia (2013) financial behavior berkaitan 

dengan bagaimana orang memperlakukan, mengelola dan menggunakan 

uangnya. Lebih jelasnya menurut Perry dan Morris (2005) financial behavior 

merupakan kecenderungan seseorang dalam menganggarkan, menghemat 

uang, dan mengontrol pengeluaran. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa setiap individu akan memiliki financial behavior yang 

berbeda-beda dalam pengelolaan keuangan mereka. Oleh karena itu, setiap 

individu harus menyadari tanggung jawab akan financial behavior-nya sehingga 

keuangan mereka dapat dikelola dengan baik dan mereka dapat terhindar dari 

masalah finansial. 

Menurut Woodyard (2013), financial behavior tercermin dalam aktivitas 

yang dilakukan oleh individu yang menunjukkan perilaku positif dan negatif. 

Financial behavior yang positif meliputi pengelolaan kas, penyediaan tabungan 

untuk keadaan darurat, pengelolaan kredit, dan perencanaan tujuan jangka 

panjang. Sementara itu, financial behavior negatif termasuk pemborosan, 

mengandalkan program pensiun pemberi kerja, dan menghindari diskusi 

keuangan. Menurut Kholilah dan Iramani (2013) financial management behavior 

adalah kemampuan seseorang dalam mengatur perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana 

keuangan sehari-hari. Kholilah dan Iramani (2013) juga menyatakan bahwa 

munculnya financial management behavior merupakan dampak dari besarnya 

hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat 

pendapatan yang diperoleh.  

Secara singkat, menurut Ida dan Dwinta (2010) financial management 

behavior berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai 

cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab keuangan adalah proses 

pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang dianggap produktif.  

Menurut Dew dan Xiao (2011), financial management behavior individu dapat 

dilihat dari empat hal yaitu : (1) consumption; (2) cash-flow management; (3) 

saving and investment; dan (4) credit management. 

 

Financial Knowledge  

Menurut Ida dan Dwinta (2010), financial knowledge adalah dasar faktor kritis 

dalam pengambilan keputusan keuangan. Terdapat berbagai sumber 

pengetahuan yang dapat diperoleh, termasuk pendidikan formal, serta sumber-

sumber informal. Kholilah dan Iramani (2013) mengatakan bahwa financial 
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knowledge adalah penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia 

keuangan. Herdjiono dan Damanik (2016) menyatakan bahwa seseorang 

dengan financial knowledge akan lebih memahami masalah keuangan, serta 

lebih baik dalam hal perilaku keuangannya. Menurut Dewi, et al (2020), financial 

knowledge mencerminkan pemahaman individu tentang masalah keuangan. 

Financial knowledge adalah dasar dari literasi keuangan yang membantu 

individu dalam membuat keputusan dan membangun financial behavior yang 

baik. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan keuangan seseorang, 

maka semakin baik pula orang tersebut dalam mengelola keuangannya. 

Berdasarkan penelitian Ida dan Dwinta (2010), serta penelitian Arifin 

(2017) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan financial 

knowledge terhadap financial behavior. Sedangkan hasil penelitian Kholilah dan 

Iramani (2013), serta penelitian Herdjiono dan Damanik (2016) menunjukkan 

hasil yang berbeda yaitu financial knowledge tidak berpengaruh terhadap 

financial behavior. Penelitian Dewi, et al (2020) juga menyatakan hasil yang 

sama yaitu financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior. 

 

Financial Skills 

Financial skills ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengambil 

keputusan terkait keuangan. Pengambilan keputusan terkait keuangan ini perlu 

didasari dengan adanya financial skills dasar agar dapat menentukan keputusan 

yang tepat. Dewi, et al (2020) menyatakan bahwa masalah keuangan pribadi 

dapat disebabkan oleh kurangnya financial skills dasar dalam menyusun 

anggaran, dan ketidakmampuan memahami kredit dan instrumen investasi atau 

produk keuangan lainnya. Meningkatkan financial skills dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, termasuk melalui pendidikan, pelatihan, dan konsultasi. 

Elbogen, et al (2011) mengatakan bahwa meningkatkan financial skills juga 

dapat dilakukan dengan meningkatkan financial skills dasar, seperti menyusun 

anggaran dan mengumpulkan informasi keuangan. Belum banyak penelitian 

terkait financial skills. Namun, hasil penelitian Dewi, et al (2020) membuktikan 

bahwa financial skills berpengaruh positif terhadap financial behavior. 

 

Income 

Kholilah dan Iramani (2013) mengatakan bahwa income diukur berdasarkan 

pendapatan dari semua sumber. Menurut Ida dan Dwinta (2010), besar 

kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan 

menunjukkan perilaku manajemen keuangan lebih bertanggung jawab, 

mengingat dana yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak 

secara bertanggung jawab. Menurut Arlinawati, et al (2020) income selalu 
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dikaitkan dengan financial behavior karena semua keputusan keuangan yang 

baik dan benar sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pendapatan, mengatur 

pengeluaran, dan membayar pajak agar pengelolaan keuangan menjadi baik.  

Berdasarkan hasil penelitian Ida dan Dwinta (2010) dinyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh income terhadap financial management behavior. 

Demikian juga dengan hasil penelitian Kholilah dan Iramani (2013), serta 

penelitian Arifin (2017) yang juga membuktikan bahwa income tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial behavior. Namun kedua hasil penelitian tersebut 

bertentangan dengan hasil penelitian Perry dan Morris (2005) yang menyatakan 

bahwa income berpengaruh terhadap financial behavior. 

 

Pengembangan Hipotesis 

a. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management 

Behavior 

Financial knowledge merupakan pengetahuan individu terkait keuangan. 

Financial knowledge dapat membantu individu dalam mengambil keputusan 

terkait keuangannya. Financial knowledge juga dapat mempengaruhi financial 

management behavior individu. Individu yang memiliki financial knowledge, 

maka besar kemungkinan individu tersebut akan lebih baik dalam pengelolaan 

keuangannya. Herdjiono dan Damanik (2016) menyatakan bahwa seseorang 

dengan financial knowledge akan lebih memahami masalah keuangan serta 

lebih baik dalam hal perilaku keuangannya. Sehingga, semakin baik 

pengetahuan tentang keuangan maka semakin baik pula seseorang dalam 

mengelola keuangannya.  

Ada beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan pengaruh financial 

knowledge terhadap financial behavior atau financial management behavior. 

Berdasarkan penelitian Ida dan Dwinta (2010) membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan financial knowledge terhadap financial management 

behavior. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

financial knowledge maka financial management behavior-nya akan lebih baik 

dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki memiliki financial knowledge. 

Penelitian Arifin (2017) juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 

signifikan financial knowledge terhadap financial behavior. 

Namun terdapat hasil yang berbeda dalam penelitian Kholilah dan Iramani 

(2013), serta Herdjiono dan Damanik (2016). Hasil penelitian Kholilah dan 

Iramani (2013) membuktikan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh 

langsung terhadap financial management behavior. Penelitian Herdjiono dan 

Damanik (2016) membuktikan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior. Dimana hasil penelitian tersebut 

menunjukkan kalau tidak terbukti bahwa seseorang dengan financial knowledge 
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tinggi memiliki financial management behavior baik maupun seseorang dengan 

financial knowledge rendah memiliki financial management behavior yang 

buruk. Begitu pula dengan hasil penelitian Dewi, et al (2020) yang juga 

menyatakan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial behavior. Berdasarkan tinjauan teoritis dan hasil penelitian terdahulu, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Financial knowledge berpengaruh positif terhadap financial management 

behavior. 

b. Pengaruh Financial Skills terhadap Financial Management Behavior 

Financial skills ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengambil 

keputusan terkait keuangan. Dewi, et al (2020) menyatakan bahwa masalah 

keuangan pribadi dapat disebabkan oleh kurangnya financial skills dasar dalam 

menyusun anggaran, dan ketidakmampuan memahami kredit dan instrumen 

investasi atau produk keuangan lainnya. Oleh karena itu, bila seseorang memiliki 

financial skills yang baik, seperti kemampuan menyusun anggaran maka orang 

tersebut dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik dan karena dia 

mengerti dan dapat melakukan penyusunan anggaran yang yang dapat 

digunakan dalam usaha mengelola keuangannya. Seseorang yang memiliki 

financial skills yang baik juga akan dapat mengambil keputusan yang tepat 

dalam mengelola keuangannya. 

Meningkatkan financial skills dapat dilakukan dengan berbagai metode, 

termasuk melalui pendidikan, pelatihan, dan konsultasi. Elbogen, et al (2011) 

mengatakan bahwa meningkatkan financial skills juga dapat dilakukan dengan 

meningkatkan financial skills dasar, seperti menyusun anggaran dan 

mengumpulkan informasi keuangan.  

Belum banyak penelitian terkait financial skills. Namun, hasil penelitian 

Dewi, et al (2020) membuktikan bahwa financial skills berpengaruh positif 

terhadap financial behavior. Dimana hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa individu dengan financial skills yang lebih baik akan menunjukkan 

financial behavior yang baik dalam mengelola uangnya. Berdasarkan tinjauan 

teoritis dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Financial skills berpengaruh positif terhadap financial management behavior. 

c. Pengaruh Income terhadap Financial Management Behavior 

Arlinawati, et al (2020) mengatakan bahwa income selalu dikaitkan dengan 

financial behavior karena semua keputusan keuangan yang baik dan benar 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pendapatan, mengatur pengeluaran, 

dan membayar pajak agar pengelolaan keuangan menjadi baik. Pendapatan 
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bisa mempengaruhi financial behavior individu. Hal ini dikarenakan individu 

perlu mengelola keuangannya dengan baik agar pendapatan yang dimiliki 

dapat mencukupi semua kebutuhannya. Menurut Ida dan Dwinta (2010), besar 

kemungkinan bahwa individu dengan pendapatan yang lebih akan 

menunjukkan perilaku manajemen keuangan lebih bertanggung jawab, 

mengingat dana yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak 

secara bertanggung jawab. 

Namun ada kemungkinan lain yaitu jika pendapatan semakin besar justru 

membuat individu tidak dapat mengelola keuangannya dengan baik. Hal ini 

dikarenakan semakin besar pendapatan seseorang, mereka cenderung merasa 

bahwa pendapatan tersebut bisa memenuhi semua kebutuhannya. Itu yang 

menyebabkan mereka tidak memperhatikan pengelolaan keuangan mereka. 

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian Kholilah dan Iramani (2013) 

yang menunjukkan bahwa income berpengaruh negatif terhadap financial 

behavior. Walaupun pengaruh income terhadap financial behavior dalam 

penelitian mereka tidak signifikan, namun income tetap memiliki peran dalam 

membentuk financial behavior individu. Jadi hasil penelitian mereka 

menjelaskan bahwa semakin kecil pendapatan seseorang, maka perilaku 

keuangan yang bertanggungjawab akan semakin meningkat. Sebaliknya, 

semakin tinggi pendapatan seseorang, maka perilaku keuangan semakin buruk.  

Adapun beberapa penelitian lain terkait pengaruh income terhadap 

financial behavior maupun financial management behavior. Berdasarkan hasil 

penelitian Ida dan Dwinta (2010) membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh 

income terhadap financial management behavior. Demikian juga dengan hasil 

penelitian Arifin (2017) yang juga membuktikan bahwa income tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial behavior. Namun beberapa hasil penelitian 

tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Perry dan Morris (2005) yang 

menyatakan bahwa income berpengaruh terhadap financial behavior. 

Berdasarkan tinjauan teoritis dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah:  

H3: Income berpengaruh negatif terhadap financial management behavior. 

 

METODE 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z. Generasi Z adalah individu yang 

lahir pada tahun 1993 sampai 2005 (Turner, 2015). Namun dalam penelitian ini 

rentang usia yang digunakan yaitu generasi Z yang lahir pada tahun 1997 

sampai 2005. Jadi sampel yang diambil untuk penelitian ini yaitu generasi Z 

kelahiran tahun 1997 sampai 2005, sebanyak 160 responden. Teknik 
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pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Objek 

dalam penelitian ini adalah financial knowledge, financial skills, income, dan 

financial management behavior. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner yang dirancang dalam bentuk Google Forms. Daftar pertanyaan dalam 

kuesioner dibuat secara terstruktur dengan tipe pertanyaan tertutup. Skala nilai 

yang digunakan dalam kuesioner ini yaitu skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 

skor 5 (Sangat Setuju). Pertanyaan dalam kuesioner disesuaikan dengan aspek 

dari setiap variabel yang diteliti. Berikut aspek dari setiap variabel yang diteliti : 

a. Financial Knowledge  

 Pengetahuan umum keuangan pribadi 

 Pengetahuan mengenai tabungan dan pinjaman 

 Pengetahuan mengenai asuransi 

 Pengetahuan mengenai investasi 

b. Financial Skills 

 Kemampuan dasar penyusunan anggaran 

 Kemampuan dasar manajemen risiko 

 Kemampuan mengumpulkan informasi keuangan seperti informasi kredit, 

investasi, dan lain-lain. 

c. Income 

Pengukuran variabel income dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

interval dengan rentang pendapatan dibawah Rp 1.000.000 sampai diatas Rp 

5.000.000 yang dikategorikan menjadi lima yaitu dibawah Rp 1.000.000; Rp 

1.000.000 - Rp 2.500.000; Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000; Rp 3.500.000 - Rp 

5.000.000; dan diatas Rp 5.000.000. 

d. Financial Management Behavior 

 Konsumsi 

 Manajemen arus kas 

 Tabungan dan investasi 

 Manajemen kredit. 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) 

menggunakan software SmartPLS versi 3.0. Terdapat dua model pengukuran 

penelitian dengan teknik analisis data SEM-PLS yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis outer model dan analisis inner model. Outer model 

atau model pengukuran terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan dengan dua analisis yaitu convergent validity dan discriminant validity. 

Lalu uji reliabilitas dilakukan dengan analisis composite reliability. Inner model 

atau model struktural terdiri dari analisis r-square dan analisis path coefficient 

untuk pengujian hipotesis. 
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Tabel 1. Profil Responden 

Demographic Variables N % 

Jenis Kelamin 
  

Pria 40 25 

Wanita 120 75 

Pendidikan   

SMA/Sederajat 18 11.2 

S1 139 86.9 

S2 3 1.9 

Usia   

16 – 18 6 3.75 

19 – 20 25 15.625 

21 – 22 115 71.875 

23 – 24 14 8.75 

Sumber: Olah Data (2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Outer Model 

a. Convergent Validity 

Pada uji convergent validity yang perlu diperhatikan adalah nilai outer loading 

dan AVE (Average Variance Extracted). Pada outer loading dapat dikatakan valid, 

apabila nilai loading factor-nya diatas 0,7. Sementara untuk AVE, nilai minimal 

yang harus dimiliki adalah sebesar 0,5. Hasil outer loadings pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Outer Loadings 

Variabel Indikator Outer Loading 

Financial Knowledge 

FK1 0.800 

FK2 0.466 

FK3 0.684 

FK4 0.863 

Financial Skills 

FS1 0.753 

FS2 0.840 

FS3 0.777 

Income IC1 0.922 
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Variabel Indikator Outer Loading 

IC2 0.655 

Financial Management Behavior 

FMB1 0.737 

FMB2 0.415 

FMB3 0.578 

FMB4 0.688 

FMB5 0.634 

FMB6 0.614 

FMB7 0.686 

FMB8 0.388 

Sumber: Olah Data (2022) 

Dari hasil outer loadings pada tabel 2 di atas, beberapa indikator masih 

memiliki nilai loading factor di bawah 0,7. Berarti bila dilihat dari outer loading-

nya, indikator tersebut dianggap tidak valid. Namun menurut teori Hair et al 

(2017), nilai loading factor antara 0,4 hingga 0,7 hanya akan dihapuskan apabila 

dapat meningkatkan nilai AVE. Sementara itu, indikator di bawah 0,4 harus 

dihapuskan tanpa syarat. Maka berdasarkan hasil outer loadings pada tabel 2 di 

atas, penulis memutuskan untuk menghapus indikator FMB8 pada variabel 

financial Management Behavior dengan nilai loading factor sebesar 0,388. 

Setelah adanya keputusan penghapusan indikator, maka selanjutnya 

memastikan bahwa AVE setiap variabel sudah diatas 0,5. Besarnya nilai AVE 

setiap variabel dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Financial Knowledge 0.517 

Financial Skills 0.626 

Income 0.639 

Financial Management Behavior 0.403 

Sumber: Olah Data (2022) 
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Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa variabel Financial Management 

Behavior masih memiliki nilai AVE di bawah 0,5 dan nilai AVE pada variabel 

Financial Knowledge hanya sedikit di atas 0,5. Maka untuk meningkatkan nilai 

AVE tersebut, caranya adalah dengan menghapuskan indikator dengan nilai 

loading factor terendah pada variabel Financial Knowledge dan Financial 

Management Behavior. Penulis memutuskan untuk menghapus beberapa 

indikator pada kedua variabel tersebut secara bertahap hingga mendapatkan 

nilai AVE lebih dari 0,5. Setelah penghapusan secara bertahap, didapatkan 

keputusan untuk menghapus indikator FK2 pada variabel Financial Knowledge 

dan indikator FMB2, FMB3, dan FMB6 pada variabel Financial Management 

Behavior. Hasil outer loadings dari penghapusan indikator tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Outer Loadings Setelah Modifikasi 

Variabel Indikator Outer Loading 

Financial Knowledge 

FK1 0.807 

FK3 0.680 

FK4 0.877 

Financial Skills 

FS1 0.755 

FS2 0.830 

FS3 0.785 

Income 
IC1 0.899 

IC2 0.696 

Financial Management Behavior 

FMB1 0.717 

FMB4 0.735 

FMB5 0.704 

FMB7 0.752 

Sumber: Olah Data (2022) 

Pada tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan penghapusan 

terhadap beberapa indikator menyebabkan adanya perubahan pada nilai 

loading factor setiap indikator yang ada dan nilai loading factor pada setiap 
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indikator tersebut juga sudah diatas 0,4. Ini artinya seluruh variabel dalam 

penelitian ini sudah dapat dikatakan valid, bila dilihat dari nilai loading factor-

nya. Selanjutnya memastikan bahwa nilai AVE setiap variabel sudah diatas 0,5. 

Hasil nilai AVE setelah penghapusan beberapa variabel dapat dilihat pada tabel 

5 di bawah ini: 

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE) Setelah Modifikasi 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Financial Knowledge 0.628 

Financial Skills 0.625 

Income 0.646 

Financial Management Behavior 0.529 

Sumber: Olah Data (2022) 

Pada tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa setelah dilakukan penghapusan 

terhadap beberapa indikator menyebabkan adanya perubahan nilai AVE pada 

setiap variabel, sehingga semua variabel sudah memiliki nilai AVE >0,5 dengan 

nilai AVE tertinggi yaitu 0,646 oleh income dan nilai AVE terendah yaitu 0.529 

oleh Financial Management Behavior. 

b. Discriminant Validity 

Dalam melakukan uji discriminant validity yang dilihat adalah nilai cross loading. 

Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap variabel dengan 

indikator variabel tersebut maupun indikator dari variabel lainnya. Suatu model 

pengukuran dapat dikatakan memiliki discriminant validity yang baik apabila 

korelasi antara variabel dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi 

dengan indikator dari variabel lainnya. 

Tabel 6. Hasil Cross Loading 

 

Financial  

Knowledge 

Financial 

Management  

Behavior 

Financial  

Skills 
Income 

FK1 0.807 0.480 0.640 0.238 

FK3 0.680 0.326 0.393 0.136 

FK4 0.877 0.578 0.577 0.283 

FMB1 0.389 0.717 0.387 0.201 

FMB4 0.424 0.735 0.450 0.135 
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Financial  

Knowledge 

Financial 

Management  

Behavior 

Financial  

Skills 
Income 

FMB5 0.449 0.704 0.528 0.228 

FMB7 0.477 0.752 0.435 0.187 

FS1 0.436 0.435 0.755 0.277 

FS2 0.542 0.501 0.830 0.287 

FS3 0.637 0.537 0.785 0.267 

IC1 0.247 0.251 0.316 0.899 

IC2 0.222 0.153 0.240 0.696 

Sumber: Olah Data (2022) 

Dari hasil cross loading pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai korelasi 

variabel dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi variabel dengan 

indikator variabel lainnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua 

variabel sudah memiliki discriminant validity yang baik, dimana nilai korelasi 

indikator pada blok indikator variabel tersebut lebih baik daripada indikator di 

blok lainnya. 

c. Uji Reliabilitas (Composite Reliability) 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode 

yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Cronbach’s alpha mengukur 

batas bawah nilai reliabilitas suatu variabel, sementara composite reliability 

mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu variabel. Suatu variabel dapat 

dinyatakan reliabel, apabila nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 

variabel tersebut > 0,7. Menurut Abdillah (2018), composite reliability dinilai 

lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka penelitian ini mengutamakan composite reliability 

dalam melakukan uji reliabilitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Financial Knowledge 0.707 0.834 

Financial Management 

Behavior 
0.704 0.818 

Financial Skills 0.701 0.833 

Income 0.474 0.782 

Sumber: Olah Data (2022) 
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Pada tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa terdapat satu variabel yang 

memiliki nilai cronbach’s alpha di bawah 0,7 yang berarti variabel tersebut 

dikatakan tidak reliabel yaitu variabel income. Namun dikarenakan penelitian ini 

mengutamakan nilai composite reliability dalam melakukan uji reliabilitas, maka 

setiap variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena setiap 

variabel telah memiliki nilai composite reliability di atas 0,7. Begitupun dengan 

variabel income yang memiliki nilai composite reliability sebesar 0,782 sehingga 

dapat dikatakan reliabel. 

 

Inner Model 

a. Analisis Variant (R²) atau Uji Determinasi 

Analisis Variant (R²) dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai r-square berarti 

semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. 

Tabel 8. Hasil R-Square 

 
R-Square 

Financial Management Behavior 0.446 

Sumber: Olah Data (2022) 

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai r-square yang didapat sebesar 

0,446. Nilai tersebut menunjukan bahwa sebesar 44% variabel financial 

knowledge, financial skills, dan income berpengaruh terhadap variabel financial 

management behavior dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. 

Pengujian ini dilakukan dengan metode bootsrapping. Pengambilan keputusan 

untuk menerima ataupun menolak sebuah hipotesis didasarkan pada nilai 

signifikansi (P Value), dan nilai T – statistik. Kriteria diterima atau ditolaknya 

hipotesis yaitu jika nilai signifikansi t–value > 1,96 dan atau nilai p–value < 0,05 

pada taraf signifikansi 5% (α 5%), maka hubungan antar variabel dapat 

dikatakan signifikan. Sementara jika nilai t-value < 1,96 dan atau nilai p-value > 

0,05 pada taraf signifikansi 5% (α 5%), maka hubungan antar variabel tidak 

signifikan. 

Tabel 9. Hasil Path Coefficient 

 
Original Sample (O) T Statistics P Values Kesimpulan 

FK → FMB 0.322 3.298 0.001 H1 didukung 
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Original Sample (O) T Statistics P Values Kesimpulan 

FS → FMB 0.393 3.810 0.000 H2 didukung 

IC → FMB 0.029 0.478 0.633 H3 tidak didukung 

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa H1 dan H2 memiliki hubungan yang 

signifikan, sementara H3 menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Arah 

hubungan seluruh variabel, baik financial knowledge, financial skills maupun 

income dan financial management behavior teridentifikasi positif. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 dan H2 didukung, sedangkan H3 tidak didukung. 

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management 

Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau path coefficient yang dapat dilihat 

pada tabel 9 menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial management behavior. Berarti semakin banyak 

financial knowledge seseorang, maka semakin baik pula financial management 

behavior orang tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ida 

dan Dwinta (2010), serta Arifin (2017).  

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa generasi Z harus memiliki 

financial knowledge yang cukup, pengetahuan ini bisa didapatkan misalnya dari 

membaca buku-buku keuangan, mengikuti seminar keuangan, dan sebagainya. 

Dengan begitu ketika generasi Z mencoba untuk berinvestasi, mereka dapat 

mengatur keuangannya dengan baik agar tidak mengalami hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

b. Pengaruh Financial Skills Terhadap Financial Management Behavior 

Seperti yang tertera pada tabel 9, hasil pengujian hipotesis atau path coefficient 

menunjukkan bahwa financial skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial management behavior. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

baik financial skills seseorang, maka akan semakin baik pula financial 

management behaviornya. Hal tersebut membuat financial skills menjadi salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan orang-orang dalam meningkatkan financial 

management behavior mereka. Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Dewi, et al (2020) yang juga menyatakan bahwa financial skills 

berpengaruh positif terhadap financial management behavior seseorang. Oleh 

karena itu, generasi Z perlu meningkatkan financial skillsnya agar mereka bisa 

lebih baik lagi dalam mengatur keuangannya, bahkan ketika mereka 

memutuskan untuk berinvestasi. 
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c. Pengaruh Income Terhadap Financial Management Behavior 

Hasil pengujian hipotesis atau path coefficient pada tabel 9 menunjukkan bahwa 

income berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial management 

behavior. Ini berarti semakin besar income, maka akan semakin baik pula 

financial management behavior seseorang.  Kemudian income juga tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior, 

walau begitu income tetap memiliki peran dalam membentuk financial behavior 

seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Perry dan Morris 

(2005) yang menyatakan bahwa income berpengaruh positif terhadap financial 

management behavior. Namun terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil 

yang berbeda. Penelitian Kholilah dan Iramani (2013) menunjukkan bahwa 

income berpengaruh negatif terhadap financial behavior. Semakin besar income 

individu, maka semakin berpengaruh tidak baik terhadap financial management 

behavior individu tersebut. 

Bila dilihat dari kondisi pandemi yang sedang terjadi selama lebih dari 2 

tahun, maka hal ini dapat juga mempengaruhi perilaku seseorang termasuk 

dalam hal financial management behavior. Selama masa pandemi covid-19 

perekonomian cenderung tidak stabil, bahkan menurun. Hal ini dapat 

menyebabkan individu menjadi lebih berhati-hati dalam menggunakan uang 

mereka, termasuk mereka yang memiliki income besar juga lebih berhati-hati 

dalam menggunakan uang mereka.   

Dalam mengatur keuangan, generasi Z harus mengingat bahwa baik 

besar ataupun kecil penghasilan yang mereka miliki dari bekerja maupun 

berinvestasi, mereka tetap harus mengatur keuangannya dengan baik. 

Walaupun nantinya masa-masa sulit yang disebabkan adanya pandemi ini akan 

berlalu, namun generasi Z tetap harus dapat mengatur keuangan mereka 

dengan baik. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan masih ada keterbatasan pada 

penyebaran kuesioner dalam hal proporsi responden, baik dalam segi gender 

maupun rentang usia. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini masih kurang 

merata, sehingga mayoritas responden merupakan mahasiswa S1 yang berusia 

21 sampai 22 tahun dan didominasi oleh perempuan. Kemudian pada penelitian 

ini juga masih terdapat keterbatasan dalam hal cakupan kriteria untuk variabel 

income. Selain itu, ada keterbatasan yang disebabkan oleh penghapusan 

beberapa indikator yang bertujuan untuk meningkatkan nilai AVE. 

 

IMPLIKASI MANAJERIAL 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi financial management behavior individu, baik berpengaruh 
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positif maupun negatif. Oleh karena itu, masyarakat terutama mahasiswa yang 

merupakan responden penelitian ini perlu lebih memperhatikan faktor-faktor 

pengaruh tersebut. Financial management behavior individu tidak terbentuk 

secara instan, sehingga masyarakat perlu melatih dirinya sendiri agar dapat  

membentuk financial management behavior yang baik. Proses pembentukan 

sikap ini juga dapat membuat masyarakat memiliki kontrol diri yang baik. 

Pelatihan untuk membentuk financial management behavior yang baik dapat 

dilakukan dengan menambah pengetahuan keuangan melalui bacaan buku, 

browsing, ataupun mengikuti seminar terkait keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan. Pertama, financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial management behavior. Artinya semakin banyak financial 

knowledge yang dimiliki, maka akan semakin baik financial management 

behavior-nya. Kedua, financial skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial management behavior. Artinya semakin baik financial skills individu, 

maka akan semakin baik pula financial management behaviornya. Terakhir, 

income berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap financial management 

behavior. Artinya semakin besar income individu maka financial management 

behavior individu tersebut semakin baik juga, namun hasil ini belum tentu sama 

di masa yang akan datang. 
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